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Increasing of Income of Walnut Farmer Group of Loksado through
Using a Walnut Breaking Machine
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ABSTRACT -

& the moment walnuts are sold in the shape of unbroken fruits by Loksado people, so the
wuality is uncontrollable and the price is low. In line with the growth rate of resettlement

the increase of agriculture area, production of walnuts increases as well. An applied
t=chnology needs to break unbroken fruits to be walnut seeds. A breaking machine was
gesigned to solve the problem. The mechanically breaking rate was 86 seeds/minute or

5 160 seeds/hour.
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PENDAHULUAN
Seiring dengan pesatnya perkembangan penduduk dan pengembangan sektor
pertanian, jumlah kemiri yang dibutuhkan untuk pengadaan rempah-rempah juga terus
bertambah. Pemecahan secara manual yaitu memukul kulit kemiri untuk mendapatkan
51 kemiri sudah tidak dapat lagi digunakan saat ini untuk memenuhi kebutuhan bij yang
c=pat dan bahyak. Keadaan seperti ini menuntut penanganan pascapanen yang lebih

cepy, ferutama pada tahap pemecanan bij kemir.

Salah satu teknologi tepat guna untuk mempercepat pemecahan biji kemiri adalah
mesin pemecah biji kemiri. Keberadaan mesin pemecah kemiri ini mempunyai peranan
sangat penting dalam industri kecil maupun untuk kelompok - kelompok tani, karena
mesin pemecah biji kemiri ini dapat menghasilkan produksi biji kemiri lebih cepat dant dan
berkualitas baik, untuk memenuhi kebutuhan pasar. Pada gilirannya teknologi ini dapat
meningkatkan taraf kehidupan keluarga petani kemiri khususnya di Desa Loksado.

METODE KEGIATAN

Waktu yang diperlukan sampai pada tahap pelaporan adalah 6 bulan. Kegiatan ini
dilakukan di Desa Loksado Kab. HSS Kalimantan Selatan dengan bahan biji kemiri yang
ada di lokasi. Tahapan/prosedur yang dilakukan dalam kegiatan ini (sesuai dengan
urutan) adalah sebagai berikut:
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Peningkatan Pendapatan Kélompok ..............

1. Mengidentifikasi permasalahan yang ada di kelompok tani “Pemuda Amandit Loksado”
yang berada di Desa Loksado

2. Melakukan penyuluhan tentang teknologi tepat guna mesin pemecah biji kemiri.

3. Merancang alat mesin pemecah biji kemiri terdiri atas ; rangkah mesin, Puley driven,
Gear, poros, sabuk V, penumbuk, pasak, dan motor pengerak dengan spesifikasi
motor 1 phase

4. Melakukan analisa terhadap perbandingan waktu dan kapasitas mesin.

5. Melakukan sosialisasi teknik pengoperasian dan perawatan mesin pemecah biji kemiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk dari kegiatan ini adalah berupa mesin pemecah biji kemiri dengan

spesifikasi sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Spesifikasi Alat Pemecah Biji Kemiri

Keterangan Spesifikasi Gambar

= Mesin penggerak dengan tenaga % HP, dengan putaran 1.400 Rpm

= Stop kontak listrik Merk Broco

Bantalan dengan no seri 6004, dengan dg 20mm, d;42 mm.

Poros dengan diameter 19 mm, dengan putaran 491 Rpm, terbuat dari besi St 37
= Pulli dengan diameter 200 mm dan 70 mm

= Sabuk V dengan type A ukuran 46 inchi dan 62 inchi

= Bandulan dengan diameter 200 mm

Penumbuk terbuat dari besi st 37 dengan diameter

= Corong terbuat dari seng

= Tempat penahan kemiri terbuat besi plat dengan lebar 4 cm

= Gear dengan jumiah gigi 28 dan daya putar 7 (b

= Rangka mesin kaki penyangga terbuat dari besi plat dengan lebar 4 cm

|

Untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan, cara pengoperasian mesin pemecah

biji kemiri adalah sebagai berikut:
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1. Kemiri yang sudah dipanen dan siap untuk diproduksi terlebih dahulu dimasak kurang
lebih 2 jam agar pemecahan dapat dilakukan dengan baik.

2. Setelah masak, kemiri dimasukkan ke dalam  mesin pemecah biji kemiri melalui
pintu masuk corong yang sudah disiapkan. Mesin dihidupkan, sehingga buah kemiri
satu per satu pecah dan menghasilkan biji kemiri.

Secara diagram alur proses penjualan kemiri sebelum dan sesudah penggunaan
mesin pemecah biji kemiri dapat dilihat pada Gambar 2. Pemecah biji kemiri secara
manual menghasilkan 40 biji/menit atau 2.400 biji/jam. Bila 1 kilogram terdapat 100 biji
kemiri, dalam waktu 1 jam pemecahan secara manual didapat 24 kg biji kemiri. Dengan
mesin pemecah biji kemiri diperoleh 86 biji/menit atau 5.160 bijijam. Bila 1 kilogram
terdapat 100 biji kemiri, 1 jam diperoleh 51,6 kg biji kemiri.

Mesin pemecah biji kemiri sangat bermanfaat bagi kelompok tani kemiri
khususnya di Desa Loksado. Mesin tersebut memberi keuntungan antara lain berupa
selisih waktu dan harga antara pemecahan biji kemiri sistem mekanik dengan sistem
dengan manual. Keuntungan lainnya adalah selisih harga antara biji kemiri yang masih
utuh dan biji kemiri yang sudah dipecahkan. Peningkatan harga jual sangat merangsang
petani untuk membuat mesin pemecah biji kemiri.

Proses Pemecahan
Biji Kemiri

D1_|ual biji kemm ke
Pengumpul Desa Loksado
Harga: Rp 7.000,- s/d Rp 8.000,- / kg

D1_|ual masnh utuh ke
Pengumpul Desa Loksado
Harga: Rp 2.000,- s/d Rp. 2.500,- / kg

Dijual ke
Pengumpul Kota Kandangan
Harga: Rp.10.000,- s/d Rp.11.000,-/ kg

Dijual ke
Pengumpul Kota Kandangan

Harga Rp. 10.000,- s/d Rp 11.000,- /kg

Dijual ke
Pasar/Konsumen
Harga: Rp. 13.000,- / kg

Pasar/Konsumen
Harga: Rp. 13.000,-/ kg

Gambar 2. Proses penjualan kemiri sebelum dan sesudah penggunaan mesin pemecah

biji kemiri
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1. Kemiri yang sudah dipanen dan siap untuk diproduksi terlebih dahulu dimasak kurang
lebih 2 jam agar pemecahan dapat dilakukan dengan baik.

2. Setelah masak, kemiri dimasukkan ke dalam  mesin pemecah biji kemiri melalui
pintu masuk corong yang sudah disiapkan. Mesin dihidupkan, sehingga buah kemiri
satu per satu pecah dan menghasilkan biji kemiri.

Secara diagram alur proses penjualan kemiri sebelum dan sesudah penggunaan
mesin pemecah biji kemiri dapat dilihat pada Gambar 2. Pemecah biji kemiri secara
manual menghasilkan 40 biji/menit atau 2.400 biji/lam. Bila 1 kilogram terdapat 100 biji
kemiri, dalam waktu 1 jam pemecahan secara manual didapat 24 kg biji kemiri. Dengan
mesin pemecah biji kemiri diperoleh 86 biji/menit atau 5.160 bijijam. Bila 1 kilogram
terdapat 100 biji kemiri, 1 jam diperoleh 51,6 kg biji kemiri.

Mesin pemecah biji kemiri sangat bermanfaat bagi kelompok tani kemiri
khususnya di Desa Loksado. Mesin tersebut memberi keuntungan antara lain berupa
selisih waktu dan harga antara pemecahan biji kemiri sistem mekanik dengan sistem
dengan manual. Keuntungan lainnya adalah selisih harga antara biji kemiri yang masih
utuh dan biji kemiri yang sudah dipecahkan. Peningkatan harga jual sangat merangsang
petani untuk membuat mesin pemecah biji kemiri.

Proses Pemecahan
Biji Kemiri

Dljual bl_]l kemm ke
Pengumpul Desa Loksado
Harga: Rp 7.000.- s/d Rp 8.000,- / kg

Duual masih utuh ke
Pengumpul Desa Loksado
Harga: Rp 2.000.- s/d Rp. 2.500,- / kg

Dijual ke
Pengumpul Kota Kandangan
Harga: Rp.10.000.- s/d Rp.11.000,-/ kg

Dijual ke
Pengumpul Kota Kandangan
Harga: Rp 10.000,- s/d Rp 11.000,- /kg

D1 Jual
Pasar/Konsumen
Harga: Rp. 13.000.-/ kg

Dijual ke
Pasar/Konsumen
Harga: Rp. 13.000,-/ kg

Gambar 2. Proses penjualan kemiri sebelum dan sesudah penggunaan mesin pemecah

biji kemiri
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Peningkatan Pendapatan Kelompok ..............

KESIMPULAN

Keberadaan mesin pemecah biji kemiri mampu menekan biaya produksi sampai
50 % dan meningkatkan jumlah produksi sampai 100%. Waktu yang digunakan dalam
proses pemecahan biji kemiri sangat cepat dengan kualitas yang baik. Kondisi ini akan
meningkatkan pendapatan kelompok tani kemiri di Desa Lokasado.
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